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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan tafsir maudhū’iy Muhammad al-Ghazali adalah menafsirkan satu surat secara utuh dan memfokuskan diri pada surat tersebut dengan menentukan tema sentral. Metode penentuan tema sentral adalah pertama, menjelaskan masalah-masalah yang berhubungan dengan surat tersebut, Kedua, menyampaikan pengertian dan tujuan mendasar dari surat. Ketiga, membagi surat kepada bagian-bagian yang lebih kecil dengan menjelaskan tujuan masing-masing serta menetapkan kesimpulannya. Keempat, memadukan keterangan atau kesimpulan dari masing-masing bagian dan menerangkan pokok tujuannya sebagai tema utama atau tema sentral surat.

2. Langkah penafsiran metode maudhū’iy yang diterapkan oleh Muhammad al-Ghazali diantaranya pertama, memulai dengan menyebutkan fokus permasalahan yang lebih dominan dalam surat. Kedua, membagi surat kepada bagian-bagian yang lebih kecil untuk dijelaskan maksud dan tujuan masing-masing bagian. Ketiga, menghubungkan topik atau tema utama dengan dalil-dalil lainnya. Keempat, menutup dengan sebuah kesimpulan atu pesan singkat mengenai surat.

3. Karakteristik tafsir Muhammad al-Ghazali antara lain, pertama kesimpulan mudah dipahami dengan penjelasan singkat. Kedua, efisiensi yang dikandung dengan mengangkat isu kontemporer. Ketiga, penggunaan bahasa yang familiar dan khas. Keempat, pemberian peluang kepada pembaca untuk melengkapi pembahasan.
B. Saran-saran

Setelah melewati sebuah kajian metodologi tafsir penulis berkenan menyampaikan saran-saran yang diharapkan dapat menjadi petimbangan dan masukan bagi para pengkaji yang lain:

1. Kajian terhadap metode penafsiran sangat berguna dilakukan bagi perkembangan khazanah tafsir al-Qur’an. Kesimpulan dari penelitian ini tentunya tidak terlepas dari obyektifitas mufassirnya yakni Muhammad al-Ghazali dengan posisinya sebagai seorang da’i yang notabene menghadapi masyarakat dengan latar belakang yang berbeda-beda. Keberadaannya dituntut untuk mampu merespon kondisi yang ada di sekitarnya baik kondisi masyarakat, perkembangan ke-Islaman, maupun masalah politik ketika itu. Sebagai akademisi di bidang tafsir dan hadis tentunya diharapkan bisa bersikap kritis dan ilmiah terhadap penafsiran yang berkembang. Dalam setiap kajian ilmiah, dengan objek penelitian yang berbeda maka akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda pula.

2. Perbedaan pandangan dalam setiap penafsiran al-Qur’an merupakan sebuah keniscayaan yang tidak dapat dipungkiri, untuk itu perbedaan dalam memahami sebuah teks hendaknya tidak dianggap sebagai sebuah kontradiksi, tetapi sebuah pendewasaan dalam berfikir.
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